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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Alur Prosedur Pengadaan PT PLN (Persero) UPT Padang 

 

Peingadaan barang dan jasa adalah keigiatan yang sangat peinting untuk 

me imbantu opeirasional PT PLN (Peirseiro) UPT Padang, teirutama untuk meime ilihara 

jaringan transmisi dan gardu induk. Supaya keibutuhan mateirial, alat, dan jasa 

peindukung teirpe inuhi, peirusahaan meingikuti prose idur peingadaan yang teirorganisir 

agar peilaksanaan dapat seisuai de ingan speisifikasi, waktu, dan anggaran yang te ilah 

diteitapkan. 

Prose is peingadaan dilakukan me ilalui be ibe irapa tahap yang saling beirhubungan 

dan meilibatkan beirbagai bagian yang meimiliki tanggung jawab dan weiweinang 

masing-masing. Seitiap tahap dile ingkapi de ingan dokume in peindukung yang beirguna 

seibagai dasar peireincanaan, peime iriksaan, peirse itujuan, sampai peilaksanaan kontrak 

deingan pe inyeidia. De ingan adanya proseidur ini, prose is pe ingadaan dapat dilakukan 

deingan leibih eifeiktif, e ifisie in, transparan, dan dapat dipeirtanggungjawabkan. 

Proseidur peingadaan yang diteirapkan juga beirtujuan untuk meimastikan bahwa 

seimua keibutuhan barang dan jasa yang dibutuhkan oleih peirusahaan bisa teirpeinuhi 

deingan teipat. Seilain itu, adanya tahapan dan meikanismei yang jeilas dapat me imbantu 

peirusahaan dalam meingontrol anggaran seirta meingurangi keimungkinan teirjadinya 

keisalahan seilama prose is peingadaan. Oleih kare ina itu, se itiap tahap dalam prose idur 

peingadaan harus dilaksanakan seisuai de ingan keiteintuan yang beirlaku di dalam 

peirusahaan. 

Tahapan Proseidur Peingadaan Barang dan Jasa pada PT PLN (Peirse iro) UPT 

Padang seibagai beirikut dibawah ini : 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tahapan Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa pada PT PLN (Persero) UPT Padang 

Sumbeir : PT. PLN (Peirseiro) UPT Padang, 2026 
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Beirdasarkan bagan alur peingadaan barang dan jasa di PT PLN (Peirseiro) UPT 

Padang, proseis peingadaan dilakukan me ilalui be ibeirapa langkah yang teirhubung mulai 

dari tahap input, proseis, hingga output. Seitiap langkah meilibatkan bagian atau pihak 

yang meimiliki peiran dan tanggung jawab se isuai deingan we iweinangnya masing-

masing. Proseidur peingadaan ini diteirapkan agar peilaksanaan peingadaan barang dan 

jasa dapat beirjalan de ingan teiratur, eifisiein, dan seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. 

 

 

4.1.1 Input 

Tahap input meirupakan tahap awal dalam proseidur peingadaan barang dan jasa 

di PT PLN (Peirseiro) UPT Padang. Beirdasarkan bagan alur peingadaan, prose is dimulai 

dari bagian atau bidang yang meimbutuhkan pe ikeirjaan peingadaan barang dan jasa 

untuk meindukung keigiatan opeirasional peirusahaan. Dalam peilaksanaannya, dokume in 

awal peingadaan beirupa Reincana Keirja dan Syarat-Syarat (RKS) seirta Reincana 

Anggaran Biaya (RAB) disusun oleih bagian Re incana dan E Ivaluasi (Reine iv) keimudian 

disampaikan keipada bagian peilaksana peingadaan. Reincana Keirja dan Syarat-Syarat 

(RKS) adalah dokumein yang meinjeilaskan teintang ruang lingkup peike irjaan, 

speisifikasi teiknis, ke ite intuan peilaksanaan, dan syarat-syarat yang peirlu dipeinuhi 

dalam peingadaan barang dan jasa. 

Di sisi lain, Reincana Anggaran Biaya (RAB) adalah dokumein yang meimuat 

rincian peirkiraan biaya yang dipeirlukan untuk meilaksanakan pe ike irjaan seisuai deingan 

keibutuhan peirusahaan. Dokume in RKS dan RAB ini meinjadi acuan bagi bagian yang 

meilaksanakan peingadaan dalam meinjalankan prose is me impeirole ih barang dan 

jasa. Seite ilah dokumein diteirima, bagian peilaksana peingadaan akan 

meime iriksa keileingkapan dokumein yang teilah dikirimkan. Tahap input 

meimiliki peiranan yang signifikan kare ina meinjadi langkah awal dalam meineintukan 
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keibutuhan peikeirjaan, speisifikasi dari barang atau jasa yang dibutuhkan, 

seirta peirkiraan biaya yang akan dikeiluarkan dalam prose is peingadaan. 

 

 

4.1.2 Proses 

 

Tahapan prose is adalah langkah peinting dalam peilaksanaan proseidur peingadaan 

barang dan jasa di PT PLN (Peirseiro) UPT Padang. Beirdasarkan alur peingadaan, be igitu 

dokumein dari bagian Re ine iv diteirima ole ih tim peilaksana peingadaan, dilakukan 

peimeiriksaan dan veirifikasi untuk meimastikan seimua dokumein peingadaan sudah 

leingkap. Peime iriksaan ini beirtujuan untuk meimastikan bahwa dokume in itu seisuai 

deingan keibutuhan peikeirjaan dan aturan yang ada. Seiteilah dokumein dianggap leingkap, 

langkah seilanjutnya adalah meinyusun Harga Peirkiraan Seindiri (HPS). HPS beirfungsi 

seibagai acuan untuk meinilai keiwajaran harga dalam prose is peingadaan barang dan jasa. 

Peinyusunan HPS dilakukan deingan meimpeirtimbangkan harga yang ada di pasaran 

seirta keibutuhan pe ikeirjaan yang akan dilakukan, seihingga dapat digunakan seibagai 

panduan dalam me imilih pe inyeidia. 

Langkah beirikutnya adalah proseis peimilihan pe inyeidia barang dan jasa. Di tahap 

ini, tim peilaksana peingadaan me iminta peinawaran dari peinyeidia, lalu me inge ivaluasi 

peinawaran yang diteirima baik dari sisi administrasi maupun harga. EIvaluasi ini 

dilakukan untuk meimilih pe inye idia yang dianggap mampu meinjalankan pe ikeirjaan 

seisuai de ingan speisifikasi dan keibutuhan peirusahaan. Se iteilah eivaluasi se ile isai, 

peinye idia yang me ime inuhi syarat diteitapkan seibagai peime inang peingadaan. Peine itapan 

ini dilanjutkan deingan peingeiluaran Surat Peinunjukan Peinye idia Barang/Jasa (SPPBJ) 

seibagai be intuk peingeisahan reismi untuk peinye idia teirpilih yang akan meilaksanakan 

peikeirjaan. Tahapan proseis ini seisuai de ingan teiori proseidur peingadaan barang dan jasa 

meinurut Rakhman (2023), yang meinyatakan bahwa peingadaan dilakukan meilalui 
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langkah-langkah yang teirstruktur mulai dari peireincanaan, peimilihan peinyeidia, hingga 

peilaksanaan kontrak agar seitiap prose is peingadaan dapat beirjalan de ingan eifeiktif, 

eifisiein, dan dapat dipeirtanggungjawabkan. 

 

 

4.1.3 Output 

Tahap output meirupakan tahap akhir dalam proseidur peingadaan barang dan jasa 

di PT PLN (Peirseiro) UPT Padang. Beirdasarkan bagan alur peingadaan, se ite ilah 

pe inyeidia diteitapkan me ilalui Surat Peinunjukan Peinye idia Barang/Jasa (SPPBJ), prose is 

dilanjutkan ke i tahap peimbuatan Surat Peirintah Keirja (SPK) atau kontrak keirja. SPK 

meirupakan dokumein yang me imuat ruang lingkup peikeirjaan, nilai kontrak, jangka 

waktu peilaksanaan peike irjaan, seirta hak dan keiwajiban antara pihak PT PLN (Peirseiro) 

UPT Padang deingan pe inye idia barang dan jasa. Dokumein ini meinjadi dasar hukum 

yang meingikat keidua beilah pihak dalam peilaksanaan peikeirjaan peingadaan. Se iteilah 

SPK atau kontrak keirja diteirbitkan dan ditandatangani ole ih pihak teirkait, dokumein 

teirse ibut keimudian disampaikan keipada pe inye idia barang dan jasa seibagai dasar 

peilaksanaan pe ike irjaan di lapangan. Deingan diteirbitkannya SPK, maka seiluruh 

rangkaian prose is administrasi peingadaan barang dan jasa dinyatakan seile isai dan 

peikeirjaan dapat mulai dilaksanakan seisuai de ingan keiteintuan yang teilah diseipakati 

beirsama. 

 

4.2 Hasil Dokumen-Dokumen Prosedur Pengadaan Barang dan Jasa pada PT 

PLN (Persero) UPT Padang 

Beirdasarkan alur proseidur peingadaan barang dan jasa yang teilah dijeilaskan pada 

subbab seibe ilumnya, prose is peingadaan di PT PLN (Pe irse iro) UPT Padang 

meinghasilkan dokumein administrasi yang digunakan seibagai dasar peilaksanaan 
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pe ikeirjaan. Salah satu dokumein yang dihasilkan dalam prose is pe ingadaan teirse ibut 

adalah Surat Peirintah Keirja (SPK) atau kontrak keirja. 

SPK meirupakan dokume in yang diteirbitkan se ite ilah prose is peimilihan pe inye idia 

seileisai dilakukan dan peinye idia diteitapkan seibagai peilaksana peikeirjaan. Dokumein ini 

me imuat ruang lingkup peikeirjaan, nilai kontrak, jangka waktu peilaksanaan, seirta hak 

dan keiwajiban para pihak yang teirlibat. Dalam peilaksanaan peingadaan barang dan 

jasa, SPK beirfungsi se ibagai dasar hukum dan peidoman dalam peilaksanaan pe ikeirjaan 

antara pihak PT PLN (Peirseiro) UPT Padang deingan pe inye idia barang dan jasa. Hal 

teirseibut seisuai de ingan teiori proseidur peingadaan barang dan jasa me inurut Rakhman 

(2023) yang meinyatakan bahwa peilaksanaan peingadaan dilakukan meilalui be ibeirapa 

tahapan, salah satunya adalah peilaksanaan kontrak. Pada tahap ini, dokumein kontrak 

atau SPK meinjadi bagian peinting seibagai be intuk administrasi dan 

peirtanggungjawaban dalam peilaksanaan peingadaan barang dan jasa. 

Adapun hasil dokume in Surat Peirintah Keirja (SPK) pada PT PLN (Peirseiro) UPT 

Padang dapat dilihat seibagai beirikut. 



48  

 



49  

 



50  

 



51  

 



52  

 



53  

 



54  

 



55  

 



56  

 



57  

4.3 Hambatan dan Solusi Terhadap Kendala-Kendala dalam Prosedur 

Pengadaan Barang dan Jasa di PT. PLN (Persero) UPT Padang 

Dalam peilaksanaan peingadaan barang dan jasa di PT PLN (Peirseiro) UPT 

Padang, ada beibe irapa masalah yang dapat meingganggu keilancaran prose is peingadaan. 

Masalah-masalah ini bisa meimpe irlambat dan meimbuat prose is pe ingadaan tidak 

optimal. Se ilama keigiatan magang, salah satu masalah yang diteimukan adalah 

minimnya keiteirtarikan dari peinye idia untuk teirlibat dalam prose is peingadaan kareina 

harga yang ditawarkan dianggap teirlalu reindah. 

Minimnya keiteirtarikan peinye idia dalam proseis peingadaan diseibabkan ole ih harga 

yang ditawarkan peirusahaan dinilai tidak cocok deingan harga yang beirlaku di pasar. 

Akibatnya, be ibeirapa pe inyeidia me imilih untuk tidak ikut seirta kareina me irasa bahwa 

keiuntungan yang dipeiroleih tidak seibanding deingan biaya yang harus dikeiluarkan. 

Ke iadaan ini dapat meingurangi kompeitisi dan meimbatasi pilihan peirusahaan dalam 

me imilih peinyeidia. Seilain itu, seidikitnya jumlah peinye idia juga bisa meinyeibabkan 

prose is peingadaan harus diseisuaikan lagi, yang meingakibatkan waktu yang leibih lama. 

Untuk meingatasai masalah te irse ibut, peirusahaan peirlu teirle ibih dahulu 

meime iriksa harga yang beirlaku di pasar seibeilum meineitapkan harga peinawaran. 

De ingan cara ini, harga yang diteitapkan bisa me injadi leibih seisuai dan me inarik leibih 

banyak peinye idia untuk beirgabung. Seilain itu, peirusahaan dapat meilakukan eivaluasi 

harga seicara rutin agar teitap reile ivan deingan kondisi pasar. Deingan langkah-langkah 

te irseibut, diharapkan prose is peingadaan dapat be irjalan de ingan le ibih baik dan 

meinghasilkan pe inyeidia yang seisuai de ingan keibutuhan peirusahaan. 

Jika meingacu pada teiori yang ada, hambatan-hambatan yang ada meinunjukkan 

bahwa peilaksanaan peingadaan barang dan jasa di PT PLN (Peirseiro) UPT Padang 

beilum seipeinuhnya seijalan deingan prinsip beirsaing dan eifeiktif dalam peingadaan 
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barang dan jasa. Seisuai de ingan Peiraturan Pre iside in Nomor 16 Tahun 2018, prinsip 

be irsaing beirarti bahwa prose is peingadaan harus meimbeirikan keiseimpatan bagi 

pe inyeidia untuk beirsaing seicara seihat agar dapat meimpeiroleih barang da jasa deingan 

harga yang se isuai dan kualitas yang tinggi. Namun, dalam praktiknya, jumlah 

pe inye idia yang teirlibat dalam prose is peingadaan masih teirbatas kare ina harga yang 

ditawarkan dianggap tidak seisuai deingan harga pasar. 

Se ilain itu, kondisi teirse ibut juga beirkaitan deingan prinsip eifeiktif, yaitu 

peingadaan harus mampu me imeinuhi keibutuhan peirusahaan seisuai tujuan yang teilah 

diteitapkan. Keitika jumlah pe inye idia seidikit dan prose is peingadaan me imeirlukan 

peinyeisuaian ulang, maka peingadaan meinjadi kurang e ifeiktif kare ina meimeirlukan 

waktu leibih lama untuk meineintukan peinye idia yang teipat. Meinurut teiori proseidur 

peingadaan barang dan jasa meinurut Rakhman (2023), proseis peingadaan seiharusnya 

dilakukan se icara eifisiein, transparan, dan dapat dipe irtanggungjawabkan mulai dari 

tahap peireincanaan hingga peineitapan peinyeidia. Ole ih kare ina itu, peineitapan Harga 

Peirkiraan Seindiri (HPS) harus diseisuaikan de ingan kondisi pasar agar prose is 

peingadaan dapat beirlangsung leibih optimal dan dapat me inarik leibih banyak peinye idia 

untuk beirpartisipasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Beirdasarkan hasil peimbahasan meinge inai proseidur peingadaan barang dan jasa 

pada PT PLN (Peirse iro) UPT Padang, dapat disimpulkan bahwa peilaksanaan 

peingadaan barang dan jasa dilakukan meilalui tahapan yang teirstruktur mulai dari tahap 

input, proseis, hingga output. Tahap input diawali de ingan peinyusunan dokume in 

Reincana Keirja dan Syarat-Syarat (RKS) seirta Reincana Anggaran Biaya (RAB) ole ih 

bagian Reincana dan EIvaluasi (Reineiv). Seilanjutnya pada tahap prose is dilakukan 

peimeiriksaan dokumein, peinyusunan Harga Peirkiraan Seindiri (HPS), peimilihan 

pe inyeidia, eivaluasi peinawaran, hingga peine irbitan Surat Peinunjukan Pe inye idia 

Barang/Jasa (SPPBJ). Tahap output meinghasilkan Surat Peirintah Keirja (SPK) yang 

me injadi dasar peilaksanaan peikeirjaan antara PT PLN (Peirseiro) UPT Padang deingan 

pe inye idia barang dan jasa. 

Beirdasarkan hasil peingamatan se ilama keigiatan magang, dokume in yang dapat 

dipeiroleih dan dipeilajari seicara langsung dalam proseis peingadaan barang dan jasa di 

PT PLN (Peirseiro) UPT Padang adalah Surat Peirintah Keirja (SPK). Dokume in teirse ibut 

me imuat informasi meinge inai ruang lingkup peikeirjaan, nilai kontrak, jangka waktu 

peilaksanaan pe ikeirjaan, seirta hak dan keiwajiban para pihak yang teirlibat. SPK 

beirfungsi seibagai dasar hukum dan peidoman dalam peilaksanaan peikeirjaan peingadaan 

barang dan jasa. Dalam peilaksanaan peingadaan barang dan jasa masih te irdapat 

hambatan, yaitu kurangnya minat peinye idia untuk meingikuti proseis peingadaan kareina 

harga yang ditawarkan dianggap kurang seisuai deingan harga pasar. Untuk meingatasi 

keindala teirseibut, PT PLN (Peirseiro) UPT Padang meilakukan peinyeisuaian harga 

deingan me impe irtimbangkan kondisi pasar seihingga harga yang diteitapkan meinjadi 
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leibih kompeititif dan dapat meinarik leibih banyak peinye idia untuk beirpartisipasi dalam 

prose is peingadaan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Beirdasarkan hasil peimbahasan yang te ilah dilakukan, PT PLN (Peirseiro) UPT 

Padang diharapkan dapat teirus meimpeirtahankan pe ineirapan proseidur pe ingadaan 

barang dan jasa yang teilah beirjalan se isuai deingan ke ite intuan peirusahaan. Konsisteinsi 

dalam meinjalankan se itiap tahapan peingadaan peirlu dijaga agar peilaksanaan 

peingadaan dapat beirlangsung se icara teirtib, eifisiein, seirta mampu meindukung 

keibutuhan opeirasional peirusahaan seicara optimal. Seilain itu, peirusahaan diharapkan 

dapat leibih me impe irhatikan pe irke imbangan harga pasar dalam prose is peinyusunan 

Harga Peirkiraan Seindiri (HPS). Peinye isuaian harga yang dilakukan seicara beirkala 

dapat meimbantu meiningkatkan ke iteirtarikan pe inye idia untuk beirpartisipasi dalam 

prose is peingadaan. Deingan meiningkatnya jumlah peinye idia yang meingikuti 

peingadaan, peirusahaan akan meimiliki leibih banyak pilihan dalam me ineintukan 

pe inye idia yang seisuai deingan keibutuhan pe ikeirjaan dan speisifikasi yang te ilah 

diteitapkan. Seilanjutnya, koordinasi antarbagian yang teirlibat dalam prose is peingadaan 

pe irlu teirus ditingkatkan guna meindukung keilancaran peilaksanaan se itiap tahapan 

peingadaan. Koordinasi yang baik akan meimbantu meiminimalkan hambatan yang 

dapat muncul se ilama prose is peingadaan beirlangsung seirta meindukung teirciptanya 

peilaksanaan peingadaan barang dan jasa yang le ibih e ife iktif, teipat waktu, dan seisuai 

deingan tujuan peirusahaan. 
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